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ABSTRAK

Daeral rirban sialali doeraly yang padat dewgan aktimilas peadidiok sepeely Bansporkis,
wiiersial dane anstfusy Salel kiogson geny ekl doerall wehan di Kela Padang
aidalnh Pasar Rays, Keevasan el seerpakion kievasan yany Berada pada pusat Koka
Padang, wany menfedi pusal akifvitns Dransporlast dan pedlegangan . Pernntsalalian
egrkrongan yang dirasakon seing dengdn pedabinge akhioitos i fewasan i salil
st adaleh tmbalnys enst gos GO B wdara, selyngan diperlakon pepiintauas
fidilas welara, Wakta I:'g':lun!ih'r:rr il pmlﬂ t.:mgg.:n' 1 Jumn 200K seeeprerr olernen 16
freni 2006 dengan gemgenneakioee senpirerer. Dot fesal peerelibien diperolele Indios
fogsesfress COV mnsth fesmdn i bessall Wb moadne (30UKKD pade!) bendinsarbeier
Prraturan Peadrindal wo. 41 Tl 1998, fonsentenst CO mta-rada pagd yaknd solesar
SIS200 jgfme® dan Konseufrast raki-mia pade siang  yaked sebesar 768,002 prgfmd,
Konsentrasi CO ferlingsgt poda page sehesar 535,700 gg/nid (5 funiy dan lerendal sebesar
344054 _ug.e"-'-'r‘ {Th _f.‘.'ur','-, :ﬁ".'.‘;e.uskrm nrfuk ﬁimrg Konrsentrass OO !:-rtirrggf seheser
S69. 548 pedmd1] Jumd) dan tereadnl selesar 572,502 pedid (16 fundh. Nilar Eoefisien
rirrelirst konsendtrist OO desegan fofad fembalt sendermere il sebesar 0068 (Korelast kuat)
dan sy sebesar 0,82 (korelasi sangat kuat), Rorelasi dengan sepedn molor pagt sebesar
(0,72 {korelasi kuat) dan siang sebesar (070 (korelast kuat), Korelasy dengan kendoraan
berbatie bkar bensin prgt sebesar .59 (horelasi cukap kuat) day siang sebesar (0,67
fhorelnst kuat). Korelasi dengan kendaraan berbahonr bokoar solar poagy sebesar 0047
fhorelast ciekup Ereaby daw stang sebesar 0.4 (koreless cukog kuat). frolale ke yang
mewlikn koreless feetinged Reriiadap Desareya korsendfrasi OO qdaialt sfpedn molor.
foomrsenrbrinst CO mrta-rate fasid peciitunean deiegan disperss Gaiss pada pagt har gamhalt
sebesie 1077 gt dan intuk stang hari adalal sebesar 20002 jrgfng,

forba Kromer: Doerale Livkin, Transporiass, Gos CO, Dispersi Gauss,



BAB1

PENDAHULUAN

AR R RGN RERE RN ERERERE SRR R R R R R R RN R RN N RS E R RS R RS SRS EEED]

1.1. Umum

Beberapa kepiatan penduduk di perkotaan memberikan kontribusi terhadap
dmbulnya pencemar udara. Sumber-sumber pencemar tersebut adalah dari
sektor transporiasi, indusbei, komersial dan pemukiman, Aktivitas transportasi
zdalah salab sabu sumber utama vang akan memberikan beban pencemaran ke
ulara. Meningkatnya pencemaran udara  tersebut  akan  mempengarahi
zesehatan manusia dan hewan, kerusakan tanaman, tanah dan materal,

rerubahan iklim dan menurunkan tngkat penvinaran matahari.
: B

Dampak pencemaran udara techadap lingkungan tersebul dapat diminimisasi
dengan melakukan penpendalian secara kontinu. Pengendalian PENcemaran
2dara menjadi faktor penting dalam usaha untuk mendapatkan kualitas udara
s==suai dengan tingkal vang diinginkan. Strategi penpgendalian pencemaran udara
rerlu dilakukan terutama untuk menurunkan laju emisi dari sumber pencemar.
salah satu uwpava pengendalian  pencemaran udara  adalah melakukan
semantauan kualitas udara. Pemantauan kuoalitas udara adalah upaya vang
“ilzkukan dalam pengendalian pencemaran udara vang  bertujuan untuk
—emberikan masukan bagi penpambil keputusan dalam program pengendalian

sencemaran udara di suatue dacrah.

1.2 Latar Belakang

-2 merupakan pencemar dominan yang keberadaanya di udara ambien
smakin meningkat  seiring  denpgan  meningkatmva  aktivitas  manusia
soopogenik). Berdasarkan hasil penelitian di beberapa kota besar di Indenesia
=tinat bahwa pencemaran udara oleh gas lebih besar dibandingkan dengan
wommbust partikulat di wdara (Soedomo, 2001), Pencemaran udara tersebut
——ominasi dari sektor transportasi vang memberikan kontribusi pencemar

—antaranva gas Karbon Monoksida (C0) dan Sulfur Thioksida (S05),



Rarakteristik karbon monoksida adalah gas vang ddak berwarna, tidak berban,
merupakan salah salu gas pencemar udara penting di lapisan bawah atmosfer,
Feberadaannya di lingkungan tidak segera diketabui karena sifat terschut Lelagi
cteknya sangat berbahaya terhadap manusia dan hewan, vakm dengan

rerbentuknya tkatan karfoksimemaoglobin (HbCO),

Dzerah urban di Kota Padang dengan kepiatan transportasi vang cukup padat,
sangat berpotensi untuk menghasilkan pencemar gas Karbon Monoksida (000
sk Untuk mengetahui besamyva konsentrasi zat pencemar tersebul perlu
Zilakukan pengukuran dan perhitungan. Sehingga dapat diketabui seberapa
sesar kandungan kandungan gas CO di udara ambien Kota Padang, vang berada

cada pusat Fota Padang dengan tingkat aktivitas transportasi yang cukup pacdat.

o1 kawasan ini kelah pernah dilakukan pengukuran kondisi pencemaran udara
valtu pada tahun 2005, 2005 dan 2006 untuk beberapa parameler pencemar
parbikulat, gas MO, S50: dan pas CO) serta jumlah  kendaraan  yang
mempengarubi  besarnva konsentrasi  pencemar  tersebut, Dari beberapa
menchiban tersebut terlihat peningkatan jumlah kendaraan sckitar 25% setiap
“hunnva. Sehingga diperkirakan konsentrasi gas €O vang diemisikan dari

sendaraan juga akan mengalami peningkatan,

“entuan konsentrasi gas ini perlu dilakukan untuk mengetahui berapa
msenbrasi pas OO vang terakumulasi di wdara ambien, Hal ini dapat
—entukan secara prediksi dengan menggunakan model ataupun dengan
ssumpulan sampel langsung; di lapangan. Salah saby model pencemaran
~—=r2 untuk menentukan konsentrasi gas CO dari sumber kendaraan (Line

=) adalah Esfimast Ground-Level Concentration Dozind vany menggunakan

sersamaan Gauss untuk sumber saris,
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Simpulan

Berdasarkan hasif penelitian yvang dilakukan di Kawasan Pasar Raya
Padang, dapat diambil kesimpulan bahwa;

Fonsentrasi gas CO rata-rala paca papi hari sebesar 315,201 pp/m® dan
konsentrasi rala-rata pada siang hart sebesar 768,092 pg/m?, Konsentrasi
COr tertingm pada pagi hari sebesar 385,705 pg/m® dan terendah sebesar
MO39 pg/nv, sedangkan untuk siang hari konsentrasi CO tertinggi
sebesar 569,548 pe/m! dan terendah sebesar 572,502 pe/m?. Konsentrasi
C0 pada siang hari lebih tinggi dibanding dengan konsentrasi pada pagi
hari;

Konsenlrast gas CO belum melampaisi baku mulu menurut Peraburan
Pemerintah Ne, 41 Tahun 1999 tentang Penpendalian Pencemaran Udara;
Forelasi konsentrasi gas CO dengan total jumlah kendaraan untuk pagi
hari kuoat, sedangkan untuk siang hari sangat koat dengan nilai koelisien
korelasi pagi sebesar 0,64 dan unluk siang sebesar 0,82

Hubungan {(korelast) antara konsentrasi CO dengan jumlah sepeda motor
pagi dan siang hari kuat dengan nilai koefisten korelasi r pagi adalah
sebesar 1072 dan untuk siang hari 0,79,

Hubungan (korelast) OO dengan jumlah kendaraan berbahan bakar bensin
pagi hari cukup kuat dengan nilai r sebesar 0,39 dan untuk siang hari kuat
dengran nilai r sebesar 0,67;

Hubungan (korelasi} CO dengan jumlah kendaraan berbahan bakar solar
pagi maupun siang harl cukup koat dengan nilai r untuk pagi 047 dan
stang 0,473;

Konsentrasi gas OO rata-rata pada pagi har dengan persamaan Gauss
sebesar 177 ug,."m-" dan untuk siang hari  sebesar 2002 pg/md
Fonsentrasi CO tertinggi pada pagi bari sebesar 22,09 ppfm? (tangral 5

funi) dan terendah sebesar 5,63 pp/m? (tanggral 2 Juni), sedangkan untuk
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siang hari konsentrasi CO tertinggi sebesar 3404 pg/m? (langgal 5 Jum)
dan terendah sebesar 12,11 pg/ m {tanggal 14 juni);

Perbandingan antara konsentrasi CO hasil sampling denpan persamaan
Gavss jauh berbeda. Komsentrasi hasil sampling jaub lebib timgpr jika

dibanding dengan persamaan Gauss;

Saran

Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah:

Perlu dilakukan identifikasi sumber lain untuk gas CO selain dJari
kendaraan di Kawasan Pasar Eaya Padang terulama untuk  sumber
perdagangan, karena sclain transportast perdagangan merupakan akbivitas
utama ]'Jen-l.luduk di kawasan int;

Perlu dilakukan pengukuran konsentrasi gas CO di dacrah urban Tain di

Kota Padang, sehingga dapat dibuat pola penyebaran gas CO.

L)
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